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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII yang ditinjau dari 
tingkat self efficacy. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan deskriptif kualitatif.  
Subjek penelitian ini adalah 20 siswa kelas VIII B MTs  Al Munir Bandongan kemudian dipilih 1 siswa 
dengan self effciacy tinggi dan 1 siswa self efficacy sedang. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah hasil angket, hasil tes dan wawancara. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan siswa pada 
self efficacy tinggi dan self efficacy rendah, pada setiap komponen kemampuan berpikir aljabar memiliki 
kemampuan yang berbeda. Self efficacy tinggi memiliki kemampuan baik pada kemampuan representasi, 
kemampuan penalaran kuantitatif, dan aljabar sebagai fungsi dan pemodelan matematika. Kemudian 
memiliki kemampuan cukup pada kemampuan pemecahan masalah dan aljabar sebagai generalisasi 
aritmatika, serta memiliki kemampuan kurang pada komponen aljabar sebagai bahasa matematika. 
Sedangkan siswa self efficacy sedang memiliki kemampuan cukup pada kemampuan representasi, 
kemampuan pemecahan matematika dan kemampuan penalaran kuantitatif serta aljabar sebagai fungsi 
dan pemodelan matematika Sedangkan komponen aljabar sebagai generalisasi aritmatika dan aljabar 
sebagai bahasa matematika memiliki kemampuan rendah. 
Kata kunci: berpikir aljabar; self efficacy 
Kata kunci: berpikir aljabar; self efficacy 
 
PENDAHULUAN 
Keseharian manusia tidak lepas dari 
matematika baik hal sederhana maupun 
perkembangan teknologi yang canggih, 
sehingga dalam matematika berpikir 
menjadi hal yang pasti terjadi. Bagian 
dari berpikir yaitu proses manipulasi 
informasi secara mental seperti 
membentuk konsep-konsep abstrak, 
menyelesaikan beragam masalah, 
mengambil keputusan dan melakukan 
refleksi kritis atau menghasilkan gagasan 
kreatif (King, 2010). Warsitasari (2015) 
mengungkapkan bahwa banyaknya 
masalah dalam kehidupan sehari-hari 
dapat dipecahkan secara sederhana 
dengan bahasa simbol atau aljabar. 
Sehingga aljabar menjadi pengetahuan 
yang penting untuk dipelajari karena 
menjadi dasar penyelesaian berbagai 
bidang pengetahuan. 
Menurut teori tahap perkembangan 
kognitif Piaget, anak usia 11-15 tahun 
berada pada tahap operasional formal 
yang memiliki kemampuan berpikir 
secara abstrak, artinya siswa mampu 
berpikir diluar pengalaman konkret, 
abstrak dan logis dalam menyelesaikan 
atau menghubungkan masalah aljabar. 
Namun fakta beberapa hasil penelitian 
masih ada siswa pada jenjang pendidikan 
menengah yang kurang menguasai atau 
kesulitan belajar memahami aljabar 
(Ntsohi, 2013; Qur’ani, 2015; Nurhayati, 
2017). Siswa tampak baik di aritmatika, 
tapi mengalami kesulitan pada konsep 
aljabar (Patton dan Santos, 2012). 
Sehingga berpikir aljabar siswa harus 
diperhatikan dengan baik oleh pengajar 
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matematika di tingkat sekolah dasar dan 
menengah untuk kesuksesan pengalaman 
tentang aljabar (Napiah, 2016).  
Kamol et al., (dalam Napiah, 2016) 
aljabar memainkan peranan penting 
dalam kurikulum sekolah sehingga 
kemampuan berpikir aljabar siswa perlu 
diperhatikan oleh pendidik. Sejalan 
dengan pendapat Kusumaningsih et al., 
(2018) bahwa guru harus memahami cara 
berpikir aljabar siswanya untuk 
dipertimbangkan ketika memberikan 
materi polyhendron, angka, hubungan 
fungsional, aritmatika sosial dan lain-lain 
dimana materi tersebut membutukan 
kemampuan untuk menggunakan bentuk 
aljabar dan solusinya. Menurut 
Warsitasari (2015) bahwa salah satu 
sarana yang dapat digunakan guru untuk 
menggali munculnya model berpikir 
aljabar adalah menggunakan pemecahan 
masalah.  
Upaya untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir aljabar siswa sangat 
penting untuk dilakukan, agar mampu 
menyelesaikan masalah-masalah aljabar 
secara formal maupun dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Menurut Bednarz 
et al., (dalam Ayber dan Tanisli, 2017) 
berpikir aljabar merupakan suatu bagian 
dari pemikiran matematis dan 
menggunakan banyak keterampilan dasar 
seperti penalaran representasi, berpikir 
fungsional dan generalisasi. 
Perkembangan kemampuan berpikir 
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Pada penelitian Wulandari (2014) dan 
Delyana (2015) menyatakan bahwa 
terdapat siswa yang cenderung selalu 
menghindari penggunaan variabel dalam 
penyelesaian masalah karena 
ketidakpercayaan kemampuan diri 
sendiri. Menurut Arifin et al., (2015) 
keyakinan diri atau self efficacy 
merupakan keyakinan atas kemampuan 
diri dalam menyelesaiakan masalah 
matematika, cara belajar/bekerja dalam 
memahami konsep, kemampuan 
berkomunikasi matematika dengan teman 
sebaya dan pengajar, serta kecakapan 
dalam menampilkan tingkat berpikir 
tertentu. Sehingga self efficacy menjadi 
salah satu bagian pengetahuan mengenai 
diri yang berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah. Namun kenyataanya belum 
banyak guru yang memperhatikan 
kemampuan self efficacy siswanya. Pada 
penelitian Alimuddin (2017) guru dalam 
penilaian hanya memperhatikan hasil 
ulangan siswa dan pada pembelajaran 
hanya menekankan pada penguasaan 
konsep meteri yang diajarkan namun 
kurang memperhatikan hasil ulangan 
siswa terhadap kemampuan sendiri. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dijelaskan maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
kemampuan berpikir aljabar siswa kelas 
VIII ditinjau dari self efficacy. Analisis 
kemampuan berpikir aljabar siswa kelas 
VIII ini difokuskan pada siswa dengan 
self efficacy tinggi. 
METODE  
Jenis penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Pengambilan subjek pada penelitian ini 
adalah menggunakan teknik purposive 
sampling. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII B di MTs Al Munir Bandongan 
sebanyak 20 siswa.  Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket, tes dan wawancara. 
Bentuk wawancara yang digunakan 
adalah wawancara semistruktur. 
Instrumen dalam penelitian ini ada dua 
macam, yaitu instrumen utama dan 
instrumen bantu. Instrumen utama  
adalah peneliti sendiri dan instrumen 
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bantu terdiri dari dua instrumen yaitu 
instrumen penentu tingkat self effcacy 
dan instrumen tes soal berpikir aljabar 
berbentuk uraian (essay) untuk melihat 
tingkat kemampuan berpikir aljabar 
siswa. Teknik analisis data pada 
penelitian ini yaitu dengan cara 
memberikan angket self efficacy kepada 
siswa kemudian dipilih subjek sesuai 
fokus penelitian ini yaitu menganalisis 
kemampuan berpikir aljabaryang dilihat 
dari tingkat self efficacy siswa. Analisis 
data penelitian ini melalui tiga tahapan 
sesuai dengan Miles dan Huberman yaitu 
reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini diuraikan hasil dari 
penelitian yang dilaksankan di MTs Al 
Munir Bandongan. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berupa agket, tes 
tertulis dan wawancara. Angket diberikan 
kepada 20 siswa dengan tujuan 
mengetahui kategori tingkat self efficacy 
siswa. Pengkategorian ini menggunakan 
norma kategorisassi menurut Azwar 
(2018) dan diperoleh hasil bahwa siswa 
kelas VIII B MTs Al Munir Bandongan 
cenderung memiliki self efficacy pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 80 
persen, 20 persen lainya masuk dalam 
kategori self efficacy tinggi dan tidak 
ditemukan siswa dengan self efficacy 
rendah. 
Gambar 1. Jawaban Subjek ST  
Berdasarkan hasil tes gambar 1 subjek 
tidak terlihat menggunakan operasi 
hitung aljabar dalam menyelesaikan soal 
nomor ini. Subjek menuliskan diketahui 
dengan satu harga topi dan satu harga 
hasduk, yang tersebut tidak ada di 
informasi soal yang disajikan. Subjek 
tidak menuliskan cara mendapatkan 
harga topi dan hasduk yang diperolehnya. 
Berdasarkan kutipan wawancara gambar 
2 penjelasan ST1.2.4 harga satu hasduk 
diperoleh dengan membagi 165.000 
dengan lima.  
 
Gambar 2. Kutipan Wawancara 
Subjek ST  
Kemudian pada gambar 2 penjelasan 
ST1.2.6 subjek memperoleh pembagian 
tersebut dari tiga hasduk dengan dua 
hasduk sehingga diperoleh harga hasduk 
33.000. Kemudian subjek mencari harga 
topi dengan mengalikan tiga dari harga 
hasduk diperoleh 99.000. Perhitungan ini 
tidak tepat. Hal ini karena subjek kurang 
mampu memahami konsep abstrak dan 
menggunakan sifat operasi bilangan 
aljabar sesuai informasi yang disajikan. 
Pada pernyataan ST1.2.7 menjelaskan 
subjek mencari harga masing-masing 
hasduk dan topi dengan cara manipulasi 
yang tidak tepat. Meskipun subjek 
memperoleh harga topi dengan 
mengalikan tiga dari harga hasduk yang 
telah diperoleh. Dalam wawancara 
gambar 3 pernyataan ST1.2.7 subjek 
menuliskan yang diketahui ke dalam 
bentuk deksripsi seperti informasi pada 
soal hanya diganti angka, namun tidak 
digunakan manipulasi aljabar. Subjek 
melakukan manipulasi pada mencari 
harga topi meskipun dalam perolehan 
harga hasduk tidak tepat.  
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Gambar 3. Kutipan Wawancara 
Subjek ST  
Berdasarkan hasil tes gambar 1 
subjek menyelesaikan soal nomor 2 
berupa angka-angka dan penjelasan 
dalam bentuk deskripsi. Subjek tidak 
menuliskan persamaan (model 
matematika dari informasi yang 
disajikan). Subjek membuat ekspresi 
matematika seperti gambar 4. 
 
Gambar 4. Hasil Representasi 
Subjek ST 
Pada pernyataa wawancara gambar 5 
pernyataan ST1.2.16  subjek menjawab benar 
yaitu x merupakan variabel. Namun 
pernyataan ST1.2.17 subjek lupa dan tidak 
mampu menjelaskan fungsi dari varibel 
tersebut. Sehingga subjek ST kurang mampu 
memahami arti dan fungsi variabel. 
 
Gambar 5. Kutipan Wawancara 
Subjek ST 
Selain itu subjek memperoleh harga 
masing-masing topi dan hasduk dengan 
perhitungan tidak tepat. Subjek tidak 
menggunakan konsep subtitusi. 
Meskipun penyelesaian poin b strategi 
yang digunakan subjek sudah tepat akan 
tetapi kesalahan sudah pada perhitungan 
sebelumnya. 
Subjek melakkukan penyelesaian poin b 
strategi yang digunakan subjek 
memperoleh banyak barang yang 
didapatkan dengan cara mengurangkan 
150.000 dengan total harga satu hasduk 
dan satu topi yaitu 132.000 dan sisa 
18.000. Subjek membandingkan banyak 
barang yang diperoleh dan jumlah 
sisanya jika dibelikan barang seperti 
pernyataan ST1.2.13. Subjek juga mampu 
merencanakan perkiraan yang mungkin 
agar semua teman Desta mendapatkan 
barang. 
Adapun hasil tes subjek self efficacy 
sedang sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Jawaban Subjek SS 
Berdasarkan hasil tes gambar 6. subjek 
menuliskan apa yang diketahui yaitu 3 
topi dan 2 hasduk adalah 165.000. sesuai 
gambar 7. pernyataan SS2.2.2 dan SS2.2.3 
menjawab sedikit ragu. Subjek 
menuliskan cara mendapatkan harga satu 
topi dan satu hasduk yaitu dengan 
membagi 165.000 dengan 3 
menghasilkan 55.000, kemudian 
membagi 55.000 dengan 2 menghasilkan 
27.500. Perhitungan dilakukan 
didapatkan dari pemahaman konsep 
operasi aljabar yang salah. 
 
 
Gambar 7. Kutipan Wawancara 
Subjek ST 
Subjek tidak menggunakan sifat operasi 
bilangan dengan tepat. Subjek tidak 
terlihat menggunakan operasi hitung 
aljabar dalam menyelesaikan soal nomor 
ini, namun menggunakan operasi hitung 
bilangan bulat saja. Oleh karena itu, 
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subjek dapat dikatakan cukup mampu 
memahami dan menggunakan sifat 
operasi bilangan bulat. 
 
Gambar 8. Kutipan Wawancara 
Subjek ST 
Subjek mampu menemukan penyelesaian 
meskipun tidak tepat. Berdasarkan 
gambar 8 pernyataan SS2.2.7 menjelaskan 
bahwa hasil total uang yang dikeluarkan 
Desta yaitu dengan perhitungan 
penjumlahan harga satu hasduk dan harga 
satu topi. Subjek juga menjelaskan subjek 
menghitung ketika membeli dua topi dan 
satu hasduk, tetapi uangnya kurang 
12.500 dan masing-masing teman desta 
tidak mendapatkan barang titipanya 
Berdasarkan hasil jawaban subjek SS 
pada gambar 6 terlihat informasi yang 
ditulis subjek tidak lengkap. Subjek tidak 
menuliskan informasi bahwa harga satu 
topi adalah tiga kali harga hasduknya. 
Subjek hanya menggunakan informasi 
seperti yang dijelaskan untuk mencari 
harga masing-masing hasduk dan topi 
dengan cara manipulasi yang tidak tepat. 
Sehingga dalam menentukan banyak 
uang yang harus dikeluarkan juga tidak 
tepat. kurang mampu melakukan 
manipulasi angka dan simbol 
menggunakan kaidah aljabar. 
Dalam penulisan informasi subjek tidak 
yang diketahui. Subjek menyelesaikan 
soal dengan menggunakan angka-angka 
dan penjelasan dalam bentuk deskripsi. 
Subjek tidak menuliskan persamaan 
(model matematika dari informasi yang 
disajikan). Berdasarkan wawancara 
gambar 9 pernyataan P2.2.7 dan  SS2.2.7  
dapat menjukkan subjek belum mampu 
menuliskan informasi yang diketahui 
kedalam model matematis. 
 
 
Gambar 9. Kutipan Wawancara 
Subjek ST 
Subjek menjawab x merupakan variabel 
dengan ragu sehingga subjek tidak 
mampu menjelaskan fungsi dari varibel 
tersebut.  
Subjek memperoleh harga masing-
masing topi dan hasduk dengan 
perhitungan tidak tepat. Subjek tidak 
menggunakan konsep subtitusi untuk 
memperoleh harga hasduk. Subjek 
menghitung harga dua topi dan satu 
hasduk kemudian membandingankan 
harga satu topi dan tiga hasduk akan 
mengeluarkan yang sama maka sisa uang 
akan sama yaitu Rp137.500. Dalam 
penjelasanya subjek membandingkan 
banyak barang yang diperoleh dan 
jumlah sisanya jika dibelikan barang 
dengan benar, subjek juga dapat 
memperkirakan kemungkinan 
penyelesaian lain.   
Pembahasan 
Pada subjek dengan self efficacy tinggi 
secara umum memiliki kemampuan 
cukup baik pada setiap masing-masing 
komponen berpikir aljabarnya. Subjek 
menggunakan strategi pemecahan 
masalah dengan mengidentifikasi 
informasi diketahui, ditanyakan dan yang 
dibutuhkan dalam memecahkankan 
masalah, sehingga pada komponen 
kemampuan pemecahan masalah subjek 
self efficacy tinggi termasuk memiliki 
kemampuan cukup. Selain itu menurut 
Rey (Wahyudi & Anugraheni, 2017:40) 
salah satu strategi pemecahan masalah 
yaitu dengan mengidentifikasi informasi 
yang diinginkan, diberikan dan 
dibutuhkan. Subjek dengan self efficacy 
tinggi ini mampu menentukan informasi 
yang diketahui, ditanyakan dan 
dibutuhkan dengan tepat meskipun 
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jawabanya kurang tepat. Penggunakan 
konsep mencari luas taman dan luas 
kolam sudah tepat, namun subjek tidak 
membuat pemodelan karena subjek 
melakukan kesalahan konsep operasi 
hitung aljabar. Sehingga tidak mencari 
nilai x untuk menentukan luas taman 
seluruhnya, namun menggunakan 
perhitungan dengan caranya sendiri. 
Subjek mampu menuliskan diketahui dan 
ditanyakan namun tidak menemukan 
solusi tepat. Sejalan dengan pendapat 
Newman (Widianti, 2017:174) bahwa 
siswa yang mampu membaca kata dalam 
soal tidak lantas mampu memahami 
penguasaan kata-kata tersebut. Merujuk 
pendapat Newman tersebut, subjek 
mampu menulis dan membaca informasi 
yang disajikan, belum menjamin bahwa 
subjek memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang benar. Hal tersebut 
dikarenakan subjek dengan self efficacy 
tinggi belum memahami masalah secara 
konsep dan perhitungan yang digunakan 
dengan tepat. Searah dengan hasil 
penelitian Gultape, dkk (2013) bahwa 
pemahaman konsep dan kemampuan 
proses dalam matematika akan 
mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan penjelasan wawancara 
subjek dengan self efficacy tinggi merasa 
kesulitan ketika diminta menjelaskan 
makna variabel. Sehingga subjek tidak 
menyajikan situasi pada jawaban nomor 
2 ke dalam bentuk abstrak dengan 
memisalkan suatu konsep sebagai 
variabel-variabel aljabar dan memperoleh 
persamaan-persamaan untuk 
penyelesaian dikarenakan subjek belum 
mampu memahami konsep dari operasi 
hitung aljabar sehingga dapat dikatakan 
bahwa subjek belum menguasai 
komponen aljabar sebagai bahasa 
matematika. Sejalan dengan penelitian 
Nurhayati (2017:5) banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam menunjukkan 
makna variabel dan indikator ekspresi 
variabel, makna solusi dan generalisasi 
pola. Namun demikian, subjek 
memperoleh harga masing-masing 
hasduk dan topi dengan melakukan 
manipulasi sendiri terhadap perhitungan 
angka-angka meskipun tidak tepat. 
Subjek melakukan manipulasi untuk 
mendapatkan harga topi dengan tidak 
tepat, pada informasi harga tiga topi dan 
dua hasduk adalah 165.000 subjek 
memperoleh harga topi Rp33.000 yaitu 
membagi Rp165.000 dengan lima yang 
diperoleh dari tiga topi dan dua hasduk. 
Kemudian pada informasi harga topi 
adalah tiga kali harga hasduknya’ 
sehingga subjek mengganti harga topi 
semula Rp33.000 menjadi Rp99.000. 
Sama halnya dengan hasil penelitian 
Pardjo (2018:827) bahwa mahasiswa 
dalam berpikir aljabar lemah dalam 
generalisasi, abstraksi dan berpikir 
analitis. Abstraksi yang dimaksud yaitu 
proses mengekstrakkan objek matematika 
dan hubungan-hubungan berdasarkan 
generalisasi. 
Subjek dengan self efficacy sedang 
secara umum memiliki kemampuan 
kurang pada kemampuan berpikir 
aljabarnya. Dalam mengidentifikasi 
informasi diketahui, ditanyakan dan yang 
dibutuhkan dalam memecahkankan 
masalah, subjek sengaja tidak menuliskan 
dengan tepat. Subjek menghindari 
operasi hitung aljabar karena subjek tidak 
mengetahui caranya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Bandura (1997) bahwa 
subjek yang memiliki tingkat efikasi 
rendah cenderung menghindari tugas, 
menjahui tugas-tugas yang sulit karena 
tugas tersebut dipandang sebagai 
ancaman bagi mereka. Berdasarkan 
uraian sebelumnya subjek dengan self 
efficacy sedang relatif stabil pada 
dimensi level dan generality, namun 
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subjek tidak nampak pada dimensi 
strenght (kegigihan) dalam memecahkan 
suatu masalah yang dianggap sulit untuk 
dikerjakan.  
Dalam pemecahan masalah matematika 
subjek self efficacy sedang pada jawaban 
nomor 3 mampu menganalisis hubungan 
dalam memperoleh banyak liter bensin 
dengan membuat cara yang lebih 
sederhana. Pada awalnya subjek 
memanfaatkan informasi yang diketahui 
untuk menyederhanakan banyak liter 
pada jarak tempuh 81 kilometer. Subjek 
mencari kelipatan 81 dari jarak tempuh 
12 kilometer yaitu 7. Kemudian 7 
tersebut dikalikan dengan 4 yaitu banyak 
liter bensin untuk menempuh jarak 28 
kilometer. Meskipun demikian, pada saat 
wawancara ketika subjek diminta 
mencari banyak bensin dengan jarak 
tempuh yang berbeda subjek dengan self 
efficacy sedang tidak mampu. Subjek 
tidak mau berusaha mencari banyak liter, 
selain sesuai pertanyaan jarak tempuh 
pada soal. Sebab subjek self efficacy 
sedang merasa sulit dan membutuhkan 
waktu yang merasa cukup lama. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Bandura (2008) 
ciri individu yang memilki self efficacy 
rendah cenderung memilih tugas 
pelajaran dan aktivitas yang berkaitan 
dengan materi yang mereka sukai dan 
terasa mudah bagi mereka. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data, wawancara 
serta pembahasanya secara umum dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
aljabar siswa kelas VIII ditinjau dari self 
effcacy adalah subjek kurang memahami 
mengenai konsep-konsep terkait operasi 
bentuk aljabar dan membuat persamaan 
untuk manipulasi. Siswa masih cenderung 
menyelesaiakan masalah dengan konsep 
operasi aritmatika sehingga subjek tidak 
menunjukkan penyelesaian dengan variabel 
(bentuk aljabar). Meskipun demikian setiap 
tingkatan self efficacy siswa memiliki 
kemampuan pada komponen berpikir sebagai 
bahasa matematika dan komponen aljabar 
sebagai generalisasi matematika 
Karena ditemukan fakta bahwa 
menunjukkan adanya perbedaan proses 
penyelesaian antara siswa yang self 
efficacy tinggi dan siswa yang self 
efficacy sedang. Sehingga untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir 
aljabar  siswa pendidik perlu 
menekankan siswa self efficacy tinggi 
dengan memberikan latihan soal dan 
pembiasaan dalam mengungkapkan ide-
ide matematis berupa visual maupun 
simbolik seperti penggunaan aljabar. 
Sedangkan siswa self efficacy sedang 
perlu ditekankan pada pemberian latihan 
mengidentifikasi permasalahan untuk 
mendapatkan suatu polanya. 
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